
ADEN(IM)- Ratusan 
demonstran Yaman menyerbu 
Istana Kepresidenan di kota 
pelabuhan selatan Aden.

Demonstran memprotes 
kondisi kehidupan yang buruk 
dan korupsi dalam pemerin-
tahan Presiden Yaman Ab-
drabbuh Mansur Hadi yang 
diakui secara internasional.

Menurut seorang kore-
sponden AFP, para pengunjuk 

rasa termasuk purnawirawan 
militer dan personel keamanan. 
Mereka akhirnya didorong 
mundur dengan damai, saat 
para pejabat pemerintah ter-
masuk Perdana Menteri Maeen 
Abdulmalik Saeed masih di 
dalam gedung.

Seorang pejabat pemerin-
tah mengatakan pasukan Ya-
man dan Saudi mengawal para 
anggota kabinet, termasuk 
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YANGON(IM) - Gumpalan 
asap membumbung pada Rabu 
(17/3)  malam di atas Yangon, kota 
terbesar Myanmar setelah junta 
militer memberlakukan darurat 
militer. Kota itu sudah berubah 
menjadi medan perang, di mana 
pasukan keamanan menembaki 
pengunjuk rasa antikudeta tak 
bersenjata yang berlindung di balik 
barikade yang terbakar.

Penduduk yang mengalami 
trauma telah melarikan diri dari 
lingkungan industri di Yangon 
yang telah menjadi salah satu situs 
titik nyala dalam pemberontakan 
nasional melawan kudeta militer 
hampir tujuh minggu lalu. Junta 
semakin mengerahkan kekuatan 
yang lebih besar untuk meredam 
demonstrasi, dengan lebih dari 200 
pengunjuk rasa dilaporkan tewas 
dalam tindakan keras tersebut.

Hari Minggu lalu adalah hari 
paling mematikan sejak kudeta 1 
Februari, di mana kelompok peman-
tau lokal mendokumentasikan lebih 
dari 70 orang tewas. Sebagian besar 
dari mereka tewas di kota industri 
Hlaing Tharyar di Yangon yang telah 
menjadi zona pertempuran.

Junta pada Minggu mem-
berlakukan darurat militer di 
Hlaing Tharyar dan kemudian di 
kota-kota titik nyala protes lain-
nya—secara efektif  menempat-
kan hampir 2 juta orang di bawah 
kendali penuh komandan militer.

Penduduk—banyak dari mer-
eka pekerja migran—telah melari-
kan diri kembali ke negara asalnya, 
menumpuk barang-barang dan 
keluarga mereka di truk bak datar 
dan bagian belakang sepeda motor.

Mereka yang tetap tinggal mel-
aporkan adegan yang mirip den-
gan perang. “Ada tembakan terus-
menerus sepanjang malam dan kami 
tidak bisa tidur,” kata seorang warga 
kepada AFP, menambahkan orang-
orang khawatir bahkan berjalan di 
jalan karena takut menjadi sasaran 
pasukan keamanan.

Penduduk lain, seorang ma-
hasiswa kedokteran, mengatakan 
ada banyak kehadiran militer dan 
polisi di sekitar bagian utama 
kota itu. “Mereka memeriksa 
mobil, sepeda motor, dan ponsel 
orang-orang yang berkeliaran di 
jalanan,” katanya kepada AFP.

“Jika mereka mendeteksi ses-
uatu yang berhubungan dengan 
politik dan gerakan pembang-
kangan sipil, mereka menangkap 
orang,” katanya, seraya menam-
bahkan bahwa pihak berwenang 
juga mengancam penduduk untuk 
membuat mereka menghapus 
barikade di sekitar daerah tersebut.

Pengunjuk rasa antikudeta garis 
keras berkemah di jembatan yang 
menuju ke jalan utama kota pada 
Selasa malam, mengenakan helm, 
masker gas, dan membawa perisai. 

Mereka juga mendirikan barikade 
yang terbuat dari ban, kayu, karung 
pasir dan tiang bambu.

Beberapa dari barikade itu 
dibakar, menyebabkan asap hitam 
tebal membubung di atas jalan-
jalan yang sebagian besar sepi. 
Beberapa pengunjuk rasa melem-
parkan bom bensin ke pasukan ke-
amanan, tetapi sebaliknya tampak 
tidak berdaya saat mereka bersem-
bunyi di balik perisai darurat.

Di daerah pemukiman di kota 
tetangga, rekaman video yang di-
verifi kasi oleh AFP menunjukkan 
ada tembakan tanpa henti selama 
sekitar 15 detik. Informasi tentang 
penangkapan dan kekerasan telah 
mengalir keluar dari daerah konfl ik di 
media sosialaliran melambat karena 
pembatasan data seluler oleh junta.

Sebagian besar warga Myan-
mar belum dapat menggunakan 
internet seluler mereka sejak 
Senin dini hari. Negara ini juga 
diberlakukan penutupan internet 
setiap malam selama delapan jam.

Lebih dari 200 orang tewas 
dalam kerusuhan antikudeta, menu-
rut Asosiasi Bantuan untuk Tahanan 
Politik—sebuah kelompok peman-
tau lokal. Tetapi pengunjuk rasa 
terus turun ke jalan pada hari Rabu, 
di mana media lokal menyiarkan 
gambar orang-orang yang berbaris 
melalui Hpakant utara dan wilayah 
Sagaing tengah.

Di kota terbesar kedua di 
negara itu, Mandalay, para biksu 
berjubah jingga berbaris ber-
sama para demonstran yang 
membawa bendera merah partai 
Liga Nasional untuk Demokrasi 
(NLD)—partainya Aung San Suu 
Kyi. NLD inilah partai pemenang 
pemilu November 2020 yang 
kemudian dikudeta junta militer 
pada 1 Februari 2021.

PBB pada hari Selasa kembali 
mengutuk kematian di Myanmar, 
dan menambahkan bahwa pi-
haknya khawatir tentang laporan 
penyiksaan dan kematian mereka 
yang ditahan.

“Jumlah korban tewas mel-
onjak selama sepekan terakhir 
di Myanmar, di mana pasukan 
keamanan telah menggunak-
an kekuatan mematikan secara 
agresif  terhadap pengunjuk rasa 
damai,” kata juru bicara kantor 
HAM PBB Ravina Shamdasani 
kepada wartawan.

“Laporan penyiksaan yang 
sangat menyedihkan di dalam 
tahanan juga telah muncul.”

Kantor tersebut telah mene-
tapkan bahwa setidaknya lima 
kematian dalam tahanan telah 
terjadi dalam beberapa pekan 
terakhir.”Setidaknya dua tubuh 
korban telah menunjukkan tanda-
tanda penganiayaan fisik yang 
parah yang menunjukkan bahwa 
mereka disiksa,” ujarnya.  gul

Kota Yangon Bagai Medan 
Perang, 200 Orang  Lebih Tewas

Demonstran memprotes pemerin-
tahan Yaman yang didukung Interna-
sional di Aden

Demonstran Yaman Serbu 
Istana Kepresidenan di Aden

pleks pemerintah.
Demonstran memprotes 

kondisi hidup yang mengerikan 
dan kenaikan harga yang terus 
menerus.

Kantor Pers Yaman, mel-
aporkan demonstrasi menen-
tang pemerintah Hadi juga ter-
jadi di provinsi selatan Abyan 
setelah jatuhnya mata uang 
lokal yang ilegal.

Pengun juk  rasa  jug a 
mengecam kondisi ekonomi 
yang memburuk dan kenaikan 
harga pangan. Demonstran 
dilaporkan meneriakkan pen-
gunduran diri pemerintah dan 
Gubernur Provinsi, Abu Bakr 
Hussein.  tom

Pemerintah menuduh ger-
akan Houthi melakukan seran-
gan tersebut, meskipun hal ini 
dibantah juru bicara Houthi 
Mohammed Al-Bukhaiti.

Dia menyalahkan Arab Sau-
di, yang mendukung pemerin-
tahan Hadi melawan Dewan 
Transisi Selatan (STC) separatis 
yang didukung UEA, yang ma-
sih menguasai sebagian besar 
provinsi Aden dan sebelumnya 
merebut kota dan Istana Kepres-
idenan pada 2019.

Menurut Al Jazeera, de-
monstrasi terpisah terjadi di 
kota Sayoun di timur Yaman, 
provinsi Hadhramout, di mana 
puluhan orang menyerbu kom-
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RUU SERTIFIKAT VAKSINASI COVID-19 UNI EROPA
Presiden Komisi Eropa Ursula von der Leyen 
mengangkat tangan saat konferensi pers 
setelah pertemuan dengan anggota komisi 
untuk mengenalkan ruu mengenai sertifi kat 
vaksinasi COVID-19 umum Uni Eropa (UE) di 
kantor pusat UE di Brussel, Belgia, Rabu (17/3).

IDN/ANTARA

Saeed, ke gedung intelijen mi-
liter di dalam kompleks istana.

Pada Desember tahun lalu, 
menjelang kedatangan pemer-
intah baru yang dibentuk dari 
Arab Saudi, purnawirawan 
militer wilayah selatan men-
gancam akan mengambil ken-
dali istana karena gaji mereka 
belum dibayar.

Ketika anggota pemerin-
tahan baru mendarat di Ban-
dara Aden dalam penerbangan 
dari Riyadh pada bulan yang 
sama, bandara tersebut ter-
kena tiga serangan bom yang 
menewaskan 25 orang. Tidak 
ada pejabat pemerintah yang 
terluka atau tewas.

PENCARI SUAKA DARI GUATEMALA 
Marvin (kiri) dan Brando, keduanya balita berusia satu tahun pencari suaka dari Guatemala, melihar dari gendongan 
bayi setelah melewati sungai Rio Grande dengan ibu mereka menuju Amerika Serikat dari Meksiko menggunakan rakit, 
di Penitas, Texas, Amerika Serikat, Rabu (17/3/2021). 

IDN/ANTARA

PORT-AU-PRINCE(IM) 
- Pengunjuk rasa Haiti membe-
baskan empat orang polisi dari 
balik penjara. Unjuk rasa yang 
memasuki hari kelima ini pecah 
buntut penggerebekan polisi 
yang gagal ke markas sebuah ke-
lompok kriminal dan kemarahan 
pada pihak berwenang.

Ke lompok-ke lompok 
kriminal berkuasa dengan men-
guasai sejumlah wilayah di ibu 
kota dan membuat kota-kota 
lain menjadi daerah rawan ke-
jahatan.

Pada Kamis (18/4), kelom-
pok Fantom 509 mengatakan 
mereka yakin polisi-polisi yang 
mendekam di kantor polisi 
Port-au-Prince itu ditahan se-
cara tidak adil. Anggota ke-
lompok yang bertopeng dan 
bersenjata itu, mengaku mantan 
polisi dan tentara.

Polisi tidak menanggapi per-
mintaan komentar mengenai in-
siden tersebut dan mengapa para 
petugas polisi itu ditahan. Melalui 
sebuah pernyataan pengacara, 
para polisi tersebut mengatakan 
mereka korban dari politisasi 
kepolisian Haiti dan kegagalan 
sistem peradilan.

Anggota-anggota Fantom 
509 mengatakan mereka juga 
memprotes fakta pihak ber-
wenang yang tidak menemukan 
empat jenazah polisi tewas dalam 

penyerbuan Jumat (12/3) lalu.
Para calon polisi yang ma-

sih dalam pelatihan juga terlibat 
dalam pembobolan penjara. Se-
mentara warga memblokir jalan 
dengan mobil, puing-puing dan 
ban yang dibakar serta merusak 
dealer mobil.

Deklarasi darurat
Pada Rabu (17/3) kema-

rin Presiden Jovenel Moise 
mendeklarasikan darurat mi-
liter di wilayah yang dikuasai 
kelompok kriminal selama satu 
bulan. Tujuannya agar pihak 
berwenang dapat mengambil 
alih kembali situasi.

Kritikus menuduh pemer-
intah tidak cukup membekali 
polisi dengan peralatan yang 
cukup untuk menghadapi ke-
lompok kriminal. Pemerintah 
hanya menaikkan sedikit angga-
ran untuk kepolisian tahun ini. 

 Kritikus juga menuduh 
kelompok-kelompok krimi-
nal tersebut memang sengaja 
dipelihara untuk mengintimi-
dasi oposisi atau muncul send-
iri karena ketidakmampuan 
pemerintah.

Pihak berwenang Haiti 
belum menangkap ketua ke-
lompok kriminal dan pejabat 
pemerintah sebelumnya yang 
terlibat dalam pembantaian ke 
markas oposisi.  gul

Demonstran Bobol Penjara 
dan Bebaskan Polisi yang Ditahan

VAKSINASI COVID-19 DI BANGKOK - THAILAND
Orang-orang menunggu untuk menerima vaksin penyakit virus corona Sino-
vac (COVID-19) di pasar setelah ratusan penduduk lokal di distrik tersebut 
dinyatakan positif COVID-19 di Bangkok, Thailand, Rabu (17/3).

IDN/ANTARA

Biden Sebut Putin Pembunuh, 
Rusia Tarik Dubesnya dari AS

MOSKOW(IM) - Pemer-
intah Rusia menarik pulang duta 
besar (dubes)-nya yang ditem-
patkan di Amerika Serikat (AS) 
sehari setelah ketegangan diplo-
matik kedua negara memanas. 
Perseteruan ini dipicu pernyataan 
Presiden Amerika Joe Biden yang 
menyebut Presiden Rusia Vladi-
mir Putin sebagai “pembunuh” 
yang “tidak mempunyai jiwa”.

Dalam wawancara dengan 
ABC News, Presiden Amerika 
mengatakan Moskow akan segera 
membayar harga atas dugaan ikut 
campur dalam pemilihan pres-
iden (pilpres) AS sebagaimana 
yang dilaporkan intelijen Amerika. 
Biden ditanyai tentang laporan 
intelijen AS bahwa Putin mencoba 
merugikan pencalonannya dalam 
pilpres November 2020 dan mem-
promosikan Donald Trump. “Dia 
akan membayar harganya,” kata 
Biden. “Anda akan segera melihat.”

Tak lama kemudian, De-
partemen Perdagangan AS men-
gumumkan sanksi berupa pen-
getatan pembatasan ekspor yang 
diberlakukan di Rusia awal bulan 
ini sebagai hukuman atas seran-
gan racun terhadap pemimpin 
oposisi Rusia Alexei Navalny.

Ditanya apakah menurutnya 
Putin, yang telah dituduh memer-
intahkan meracuni Navalny serta 
lawan politik lainnya, adalah “pem-
bunuh”, Biden menjawab: “Saya 
bersedia [mengatakannya].”

Pewawancara ABC News, 
George Stephanopoulos, juga meng-
ingatkan Biden bahwa dia pernah 
mengatakan kepada Putin bahwa pe-
mimpin Kremlin itu “tidak memiliki 
jiwa”. “Saya memang mengatakan 
itu padanya, ya. Dan tanggapannya 
adalah, ‘Kami memahami satu sama 
lain’,” tegas Biden.

Kementerian Luar Negeri 
Rusia mengonfi rmasi bahwa Duta 
Besar Rusia untuk AS, Anatoly 
Antonov, telah dipanggil pulang ke 
Moskow untuk berdiskusi secara 
langsung tentang hubungan negara 
yang sedang berlangsung dengan 
Washington dan juga dengan 
pemerintahan Joe Biden.

Dalam sebuah pernyataan 
yang mengumumkan penarikan 
diplomat pada Rabu malam, 
juru bicara Kementerian Luar 
Negeri Rusia Maria Zakharova 
mengatakan, “Duta besar itu 
diperlukan di Moskow untuk 
konsultasi guna menganalisis 
apa yang harus dilakukan dan 

Bank Dunia, UE, PBB Beri Lampu Hijau Beri Bantuan Lebanon
BEIRUT(IM) - Rakyat 

miskin di Lebanon akan segera 
menerima lebih banyak bantuan 
dari donor internasional. Hal 
itu diklaim setelah Kementerian 
Keuangan Lebanon mendapatkan 
surat dari pendonor internasional 
tentang kesepakatan penyaluran 
bantuan dalam tarif  yang ditetap-
kan oleh Bank Sentral pada Rabu 
(17/3) waktu setempat.

Dalam sepucuk surat kepada 
kementerian keuangan negara 
yang dilihat oleh Thomson Re-
uters Foundation, perwakilan dari 
Uni Eropa (UE), Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) dan Bank 
Dunia mengatakan, telah mencatat 
perjanjian lisan pada 22 Februari 
oleh kepala Bank Sentral dan wakil 
perdana menteri untuk bantuan 

akan dicairkan dalam dolar AS.
Kami yakin Anda berbagi 

urgensi untuk meluncurkan me-
kanisme pencairan yang telah 
disepakati secepatnya, untuk 
memastikan konsistensi dan 
kontinuitas bantuan di tengah 
kondisi sosial-ekonomi yang se-
makin menantang,” kata surat itu 
seperti dikutip laman Middle East 
Monitor, Kamis (18/3).

Lebanon tercatat sebagai salah 
satu negara dengan distribusi 
kekayaan yang paling tidak merata 
di dunia. Kemiskinan telah melon-
jak sejak krisis ekonomi meletus 
pada 2019, diperburuk oleh leda-
kan pada Agustus yang membuat 
pelabuhan dan kawasan bisnis 
pusat kota Beirut menjadi rerun-
tuhan hingga pandemi Covid-19.

Dalam protes terhadap 
pemerintahan, para pengunjuk 
rasa membakar ban dan mem-
blokir jalan di Beirut pada Se-
lasa lalu. Hal itu meningkatkan 
kekhawatiran akan kerusuhan 
yang lebih luas di negara yang 
jatuh akibat melonjaknya pen-
gangguran dan infl asi, pandemi 
Covid-19, dan krisis keuangan 
yang berakar pada puluhan tahun 
limbah negara dan korupsi.

Kira-kira setengah dari an-
gkatan kerja bergantung pada 
upah harian yang sebagian besar 
dibayar dalam mata uang lokal. 
Sebuah studi baru-baru ini oleh 
organisasi bantuan CARE men-
emukan bahwa 94 persen pen-
duduk Lebanon berpenghasilan 
di bawah upah minimum.  tom

Tak Tahan Dihina dan Diancam, 
Bodyguard Erdogan Bunuh Diri

ANKARA(IM)- Seorang 
petugas keamanan yang bekerja 
di unit perlindungan Presiden 
Turki Recep Tayyip Erdogan 
telah melakukan bunuh diri. 
Bodyguard presiden itu mening-
galkan catatan yang mengatakan 
bahwa dia telah menghadapi 
penghinaan dan ancaman lanta-
ran pekerajaannya.

Surat kabar Cumhuriyet  
mengidentifi kasi bodyguard Er-
dogan yang bunuh diri bernama 
Mehmet Ali Bulut. Kematian-
nya diputuskan sebagai bunuh 
diri setelah rekan-rekannya 
menemukan catatan ketika mer-
eka menemukan jasad korban di 
apartemennya setelah dia tidak 
muncul di tempat kerja dan 
teleponnya dimatikan.

“Saya berharap Anda telah 
memperlakukan karyawan 
Anda dengan baik dan menan-
yakan kabar mereka. Pasti yang 
terbaik adalah yang Anda laku-
kan untuk menghina perso-
nel Anda, mengancam mereka, 
memecat mereka, memperma-

lukan mereka dan menjadikan 
mereka pembohong,” tulis Bu-
lut dalam catatan bunuh dirinya, 
yang diterjemahkan surat kabar 
Ahval, Kamis (18/3).

“Setiap orang memiliki 
harga dirinya, dan saya tidak 
tahan dengan kata-kata itu,” 
kata Bulut.

Bulut sekarang menjadi 
petugas ketiga yang melakukan 
bunuh diri tahun ini, setelah dua 
petugas lainnya yang diidentifi -
kasi sebagai Halil Akkaya dan 
Ethem Dağdeviren bunuh diri 
awal tahun ini.

“Anak-anak ini, pada pun-
cak kehidupan mereka, ingin 
menjadi petugas polisi, dan 
kemudian mereka bunuh diri. 
Apa yang mendorong mereka 
untuk menyerah pada hidup 
mereka sendiri?,” tulis Ahval 
mengutip Murat Bakan, wakil 
dari oposisi utama Partai Rakyat 
Republik yang mengajukan pe-
nyelidikan ke parlemen setelah 
kasus bunuh diri para petugas 
tersebut.  gul

ke mana harus menuju dalam 
konteks hubungan dengan AS.”

“Perwakilan Kementerian 
Luar Negeri dan lembaga terkait 
lainnya akan berpartisipasi dalam 
diskusi dengan Antonov tentang 
hubungan AS ke depan,” katanya, 
seperti dikutip Russia Today.

“Bagi kami, penting untuk 
menentukan kemungkinan cara 
untuk meluruskan hubungan 
Rusia-Amerika, yang tetap berada 
dalam kondisi sulit setelah secara 
efektif  dibawa ke jalan buntu 
oleh Washington dalam beberapa 
tahun terakhir,” paparnya.

“Moskow tertarik untuk meng-
hindari degradasi yang tidak dapat 
diubah dari hubungannya dengan 
Washington,” lanjut Zakharova, yang 
mengungkapkan harapan bahwa 
pejabat Biden juga memahami risiko 
dari skenario semacam itu.

Wakil Menteri Luar Negeri 
Sergey Ryabkov mengatakan Mos-
kow tenang tentang sanksi baru 
dari AS, karena tindakan seperti 
itu telah diambil berkali-kali sebel-
umnya. Namun, dia menunjukkan 
bahwa langkah seperti itu oleh 
Washington mengurangi kemung-
kinan “normalisasi hubungan” 
antara pihak-pihak tersebut.  ans

DODOMA(IM) - Pres-
iden Tanzania John Magufuli 
pernah sesumbar bahwa nega-
ranya bebas virus korona baru 
( COVID-19 ). Namun, dia 
menghilang dari publik selama 
18 hari dan akhirnya dinyatakan 
meninggal kemarin.

Wakil Presiden Samia Su-
luhu Hassan dalam pidato di 
televisi pemerintah mengatakan 
Presiden Magufuli meninggal 
karena penyakit jantung.

“Dengan sangat menyesal 
saya memberi tahu Anda bahwa 
hari ini pada 17 Maret 2021 pu-
kul 18.00 sore kami kehilangan 
pemimpin pemberani kami, 
Presiden Republik Tanzania, John 
Pombe Magufuli,” katanya.

Presiden itu meninggal 
setelah serangkaian kematian 
dan penyakit terkenal yang 
dikaitkan dengan “masalah 
pernapasan” atau “pneumonia” 
dalam beberapa pekan terakhir 
dan tuduhan bahwa negara itu 
menutupi wabah Covid-19.

Meskipun pandemi virus co-
rona menyebabkan kesengsaraan 
yang tak terhitung di seluruh dunia 
selama setahun terakhir, Tanzania 
menyatakan tidak memiliki satu 
kasus pun sejak Mei 2020.

Alih-alih mewajibkan peng-
gunaan masker, penguncian, 
dan menjaga jarak sosial, negara 
Afrika Timur memilih untuk 
mengandalkan kekuatan doa, 
teknik penyembuhan tradis-
ional seperti menghirup uap, 
dan pengobatan alami meng-
gunakan jahe dan limun.

Sementara negara-negara 
tetangga telah dirusak oleh 
pandemi Covid-19, Tanzania 
dengan populasi sekitar 60 juta 
mengeklaim hanya memiliki 
509 kasus virus dan hanya ada 

Presiden Tanzania John Magufuli 
Meninggal Dunia karena Sakit Jantung

21 kematian.
Presiden Magufuli, yang di-

juluki “The Bulldozer” karena 
kepemimpinan otoriternya, tidak 
pernah terlihat di depan umum 
selama 18 hari, dan memicu desas-
desus bahwa dia sakit parah dengan 
Covid-19. Rumor lain bahkan me-
nyebut dia meninggal dan kemarin 
memang itu menjadi fakta.

Pemerintahnya menco-
ba menahan rumor dengan 
menangkapi orang-orang.

Magufuli (61), terakhir 
muncul di depan umum pada 
27 Februari. Dia melewatkan 
tiga kebaktian Minggu, di mana 
umat Katolik yang taat sering 
berpidato di hadapan jemaat.

Hanya beberapa hari sebelum 
kemunculan terakhir presiden, 
Menteri Keuangan Philip Mpango 
tampak batuk dan terengah-engah 
pada konferensi pers di luar rumah 
sakit, ketika berusaha menghilang-
kan rumor bahwa presiden telah 
meninggal karena Covid-19.

Presiden selama berbulan-
bulan bersikeras bahwa virus itu 
tidak ada lagi di Tanzania. Dia 
menolak untuk memakai masker 
wajah atau memerintahkan tin-
dakan penguncian. Kemudian 
negara tersebut berhenti merilis 
data kasus Covid pada April 2020.

Tetapi seminggu sebelum 
dia terakhir terlihat, Magufuli 
mengakui virus itu masih beredar, 
setelah wakil presiden semi-
otonom Zanzibar terungkap 
telah meninggal karena Covid-19.

Selasa lalu, pemimpin oposisi 
utama Tundu Lissu, diasingkan 
di Belgia, dan lainnya mulai 
mempertanyakan ketidakhadiran 
Magufuli. Menurut sumber, dia 
sakit parah akibat virus, dan di-
perburuk oleh kondisi kesehatan 
yang mendasarinya.  ans


